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Sambutan

Salam hormat Ibu dan Bapak Guru di seluruh Indonesia!

Ibu dan Bapak Guru Indonesia yang kami banggakan, semoga semua dalam keadaan sehat
dan tetap semangat dalam mengajar. Ibu dan Bapak jangan bosan untuk selalu
mengingatkan para siswa agar menjaga kesehatan dengan selalu mencuci tangan,
mengenakan masker, dan menjaga jarak. Itu semua penting untuk mengurangi risiko
penularan Covid-19.

Kami memahami bahwa lbu dan Bapak Guru mengalami berbagai hambatan dalam
mengajar pada masa pandemi Covid-19 ini. Kita semua masih harus bersabar karena
pandemi Covid-19 ini belum berakhir. Semoga kita dapat melalui semua ini dan dapat
mengajar secara tatap muka kembali.

Untuk membantu Ibu dan Bapak Guru dalam mengajar, pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menyediakan 3 jenis modul belajar literasi dan numerasi, yaitu
modul belajar siswa, modul pendamping bagi guru, dan modul pendamping bagi orang tua.
Modul-modul itu dibuat dengan tujuan agar pembelajaran dapat berjalan secara optimal
meskipun tidak dilakukan secara tatap muka.

Ibu dan Bapak Guru akan menemukan berbagai aktivitas pembelajaran dan bacaan yang
menarik. Jika mengalami kesulitan dalam mengajar, |bu dan Bapak Guru dapat bekerja sama
dengan orang tua atau wali siswa. |lbu dan Bapak Guru dapat mengatur waktu
pendampingan dengan orang tua atau wali siswa. Pendampingan Ibu dan Bapak Guru
sangat bermanfaat bagi siswa dan orang tua atau wali siswa.

Kami sangat berharap modul pendamping bagi guru ini dapat membantu |bu dan Bapak
Guru dalam mendampingi anak-anak belajar dari rumah. Jangan lupa untuk menjaga
kesehatan dengan beristirahat yang cukup, berolahraga, dan mengonsumsi makanan sehat.
Semoga kita semua dapat melalui masa pandemi ini dan dapat kembali ke sekolah dalam
keadaan sehat.

Selamat mendampingi para siswa belajar dari rumah!

#merdekabelajar #gurupenggerak

Jakarta, 30 Juli 2020
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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Kata Pengantar

Salam takzim, Bapak dan Ibu Guru!

Semoga Anda selalu sehat dan bersemangat menyambut pembelajaran dalam masa
adaptasi kebiasaan baru (AKB) ini. Masa adaptasi ini menghadirkan tantangan baru dalam
kegiatan pembelajaran di kelas Anda. Ruang gerak Anda menjadi terbatas dan tidak dapat
bertatap muka dengan siswa. Namun, Anda diharapkan dapat mengoptimalkan kegiatan
pembelajaran untuk membantu siswa mengembangkan kompetensinya.

Modul pendampingan pembelajaran jarak jauh ini membantu Anda untuk merancang
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dan keluarganya. Modul ini
diharapkan dapat memberikan inspirasi dalam merancang kegiatan pembelajaran
berdasarkan kompetensi dasar esensial dan membantu menurunkannya dalam kegiatan
harian dengan tujuan pembelajaran yang dapat dipahami oleh orang tua atau wali siswa.
Kemitraan dengan orang tua atau wali siswa merupakan kunci keberhasilan pembelajaran
dalam masa AKB ini.

Modul pendampingan pembelajaran jarak jauh ini diharapkan dapat membantu Anda
menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman dengan memperhatikan kesehatan fisik
dan emosional siswa selama masa AKB. Tentunya, penting bagi Anda untuk terus dapat
berinovasi menciptakan pembelajaran yang bermakna.

Selamat berinovasi dan berkreasi tanpa henti!

Tim Penulis
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a Pendahuluan

Pembelajaran untuk meningkatkan kecakapan literasi dan numerasi siswa sangat diperlukan

dalam kondisi khusus masa darurat pandemi Covid-19.

e Literasi merupakan kecakapan fundamental yang membekali siswa dengan
kemampuan memilih dan menganalisis informasi dengan kritis serta
menggunakannya untuk mengambil keputusan dalam kehidupan. Kecakapan literasi
dapat membangun kecakapan hidup siswa.

e Numerasi merupakan kecakapan fundamental yang membekali siswa dengan
kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi
hitung di dalam kehidupan sehari-hari serta kemampuan untuk menginterpretasi
informasi kuantitatif yang terdapat di sekeliling kita. Kemampuan ini ditunjukkan
dengan kenyamanan terhadap bilangan dan kecakapan dalam menggunakan
keterampilan matematika secara praktis untuk memenuhi tuntutan kehidupan.
Kemampuan ini juga merujuk pada apresiasi dan pemahaman informasi yang
dinyatakan secara matematis, misalnya grafik, bagan, dan tabel.

Dalam kondisi khusus seperti sekarang ini, pembelajaran dilaksanakan dengan strategi jarak
jauh. Siswa melakukan pembelajaran dari rumah didampingi orang tua atau wali melalui
aktivitas literasi dan numerasi. Aktivitas tersebut terintegrasi dengan rutinitas siswa

bersama keluarga secara menyenangkan sehingga akan lebih bermakna.
Modul ini dikembangkan dengan tujuan sebagai berikut.

1. Menyediakan alternatif perangkat ajar dalam rangka memfasilitasi pembelajaran
jarak jauh.

a. Dicetak untuk digunakan dalam pembelajaran di luar jaringan.

b. Tidak dicetak, cukup diunduh dan dibuka dengan komputer atau gawai

lainnya (digunakan tanpa akses internet).

c. Diunduh dan digunakan dalam pembelajaran di dalam jaringan. Tautan video
dan buku pada modul dapat diakses.

d. Digunakan sebagai perangkat ajar utama atau tambahan untuk penguatan.



2. Memberikan inspirasi atau contoh kepada guru untuk merancang kegiatan
literasi dan numerasi melalui tahapan berikut.

a. Memetakan kompetensi dasar yang esensial pada berbagai mata pelajaran
yang terkait dalam suatu tema.

b. Menurunkan kompetensi dasar dalam tujuan pembelajaran yang dapat
dicapai dalam rentang waktu yang memungkinkan, misalnya per minggu.

c. Merancang materi pembelajaran dengan tema yang kontekstual dengan
rutinitas kehidupan siswa dan keluarga.

d. Memilih media pembelajaran yang menarik, mudah didapat, dan kontekstual
dengan pengalaman keseharian siswa.

e. Merancang langkah-langkah pembelajaran harian dengan tujuan yang dapat

diukur oleh orang tua atau wali siswa.



e Isi Modul Pendamping bagi Guru

Kerangka Cakupan dan Alur Pembelajaran Literasi pada halaman 9

Kerangka Cakupan dan Alur Pembelajaran Numerasi pada halaman 16

Modul pendamping bagi guru menjelaskan beberapa hal sebagai berikut.

o Pemetaan kompetensi dasar pada beberapa mata pelajaran yang menjadi acuan untuk
pelaksanaan pembelajaran minggu ini.
o Pemahaman bermakna adalah pertanyaan inkuiri terkait tema yang dapat mengukur

ketercapaian tujuan pembelajaran.

e Pertanyaan pemantik adalah pertanyaan acuan yang digunakan sebagai pintu masuk
ke topik-topik pembelajaran sekaligus pertanyaan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

e Produk adalah daftar hasil karya siswa selama melaksanakan aktivitas pembelajaran
dan kegiatan proyek akhir minggu.

e Tujuan pembelajaran adalah jabaran kompetensi yang diharapkan tercapai setelah

siswa melakukan aktivitas pembelajaran mingguan.

Dengan mengetahui dan mempelajari kerangka acuan dan alur pembelajaran, diharapkan
guru dapat memahami maksud aktivitas pembelajaran minggu ini terutama tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai sehingga dapat memberikan penjelasan
kepada orang tua atau wali tentang cara mendampingi anak belajar dalam kegiatan

pembelajaran minggu ini.

Strategi Pendampingan Guru pada halaman 5

Strategi pendampingan guru berisi penjelasan mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan
oleh guru dalam menggunakan modul ini. Setelah mengetahui dan mempelajari cara
penggunaan modul, guru diharapkan dapat mengelola pembelajaran jarak jauh dengan baik.
Guru juga diharapkan dapat melakukan asesmen, memberikan umpan balik, serta
senantiasa memantau dan siap menerima permintaan orang tua atau wali dan siswa untuk

berkonsultasi selama proses pembelajaran jarak jauh berlangsung.



Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Literasi dan Numerasi pada halaman 21

Kunci Jawaban Literasi dan Numerasi pada halaman 178

Bagian ini berisi salinan aktivitas pembelajaran siswa selama satu minggu serta kunci
jawaban sebagai acuan bagi guru dalam pengelolaan pembelajaran jarak jauh, memantau
dan memberikan informasi dan bantuan apabila orang tua atau wali dan siswa mengalami
kesulitan, serta melakukan asesmen dan memberikan umpan balik pada hasil belajar siswa.



e Strategi Pendampingan Guru

Guru memfasilitasi siswa untuk belajar sesuai dengan tingkat

kemampuannya.

Perhatikan lembar refleksi siswa. Apabila pernyataan yang diberikan siswa dan
orang tua atau wali belum mengindikasikan pemahaman dan kemampuan yang
diharapkan, direkomendasikan untuk belajar menggunakan modul kelas sebelumnya
pada subtema yang sama.

Dampingi siswa. Khusus untuk kelas 1, jika siswa belum dapat mengikuti
pembelajaran menggunakan modul, orang tua atau wali bisa mendampingi siswa
untuk melakukan aktivitas berbasis seni, bercerita, danfatau menjawab pertanyaan
secara lisan.

Perhatikan hasil kerja siswa. Jika siswa mengalami kesulitan dalam memahami
konten, disarankan untuk menggunakan modul kelas sebelumnya pada subtema
yang sama. Akan tetapi, jika siswa mengalami kesulitan memahami instruksi
pertanyaan dan aktivitas, orang tua atau wali dan guru diharapkan memberikan
penjelasan tambahan (orang tua atau wali berkonsultasi dengan guru).

Tindak lanjuti identifikasi hasil kerja siswa. Apabila hasil kerja menunjukkan bahwa
siswa belum dapat belajar dengan menggunakan modul pada tingkat tertentu, guru
menyarankan orang tua atau wali agar siswa menggunakan modul kelas
sebelumnya. Kemudian, guru memberikan modul kelas sebelumnya tersebut kepada
siswa dan orang tua atau wali dengan terlebih dahulu menjelaskan materi yang
belum dikuasai siswa.

Apabila hasil kerja menunjukkan bahwa siswa kesulitan memahami pertanyaan dan
instruksi aktivitas, guru memberikan penjelasan tambahan kepada orang tua atau
wali cara mendampingi anak belajar. Jika orang tua atau wali tidak dapat
memahaminya, guru hendaknya memberikan penjelasan tambahan secara langsung
kepada siswa.

Untuk siswa yang bisa belajar dengan cepat, guru dan orang tua atau wali
memberikan pertanyaan dan aktivitas tambahan untuk memperdalam pemahaman

siswa.



Alokasi Waktu Kegiatan

o Kegiatan pada modul belajar siswa disusun secara berulang, dengan begitu siswa
akan melakukan beberapa kegiatan yang sama setiap minggu.

o Alokasi waktu belajar selama satu hari untuk siswa kelas awal, kelas 1, 2, dan 3,
adalah 6 jpl @ 30 menit, total 180 menit. Kegiatan terbagi menjadi dua, yaitu literasi
selama 90 menit dan numerasi selama 90 menit.

e Alokasi waktu belajar selama satu hari untuk siswa kelas tinggi, kelas 4, 5, dan 6,
adalah 6 jpl @ 35 menit, total 210 menit. Kegiatan terbagi menjadi dua, yaitu literasi
selama 105 menit dan numerasi selama 105 menit.

Pembagian Peran

Peran Guru e Menyiapkan media/alat, bahan, dan sumber belajar yang

dibutuhkan.

e Memberikan penjelasan kepada orang tua atau wali
tentang kegiatan yang akan dilakukan.

e Memastikan orang tua atau wali telah mendapatkan
media/alat, bahan, dan sumber belajar yang dibutuhkan.

e Memonitor kegiatan belajar siswa di rumah melalui
koordinasi dengan orang tua atau wali.

e Memeriksa hasil pekerjaan siswa dan membuat progres
pencapaian setiap siswa terhadap tujuan pembelajaran.

e Sijap selalu untuk dihubungi jika orang tua atau wali
mengalami kesulitan saat mendampingi siswa belajar dari
rumah.

Peran Orang Tua Membaca dan memahami panduan orang tua atau wali

atau Wali untuk pembelajaran literasi dan numerasi.

e Menyiapkan media/alat, bahan, dan sumber belajar yang
dibutuhkan untuk kegiatan pembelajaran setiap harinya
dari paket yang diberikan guru.

e Mendampingi anak saat melakukan kegiatan belajar dari
rumah dan membantu anak jika mengalami kesulitan
selama pembelajaran.

e Menghubungi guru kelas jika ada kegiatan/instruksi yang
tidak dipahami saat mendampingi anak belajar dari
rumah.

e Menyerahkan hasil belajar anak di rumah kepada guru
sesuai jadwal yang telah ditentukan.



Peran Siswa e Mengikuti dan melaksanakan jadwal pembelajaran dari
rumah.

e Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.

Sebelum menyampaikan dan meminta siswa menggunakan modul ini
untuk belajar, pastikan |Ibu dan Bapak memperhatikan hal-hal berikut.

0 Pahami

- Agar dapat menjelaskan, berdiskusi, dan membantu orang tua atau wali dan
siswa saat melakukan aktivitas dalam modul ini, Ibu dan Bapak perlu mempelajari
kegiatan-kegiatan dalam modul dengan baik.

ﬂ_? Jelaskan dan Diskusikan

e Saat Ibu dan Bapak menyampaikan modul ini kepada orang tua atau wali,
jelaskan dan diskusikan dengan mereka cara mendampingi siswa belajar
menggunakan modul ini.

o Ketika siswa sedang menggunakan modul ini untuk belajar, sediakan waktu
setiap hari untuk berdiskusi dengan orang tua atau wali tentang
perkembangan belajar siswa.

e Tanyakan mengenai kesulitan yang dihadapi orang tua atau wali dan siswa
saat melakukan aktivitas di dalam modul.

Selain menjelaskan dan mendiskusikan kegiatan-kegiatan di dalam
modul, pastikan lbu dan Bapak juga menyampaikan dan meminta orang
tua atau wali untuk melakukan hal-hal berikut.

Menyesuaikan

Minta orang tua atau wali untuk menyesuaikan kegiatan di dalam modul dengan
kegiatan harian di rumah.

Apabila alat, bahan, atau objek di dalam modul tidak tersedia, orang tua atau wali
dapat menggantikannya dengan alat, bahan, atau objek yang setara dan tersedia.
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Berkonsultasi

Sampaikan kepada orang tua atau wali bahwa mereka bisa menghubungi Ibu dan
Bapak bila memiliki pertanyaan selama melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Pelajari Modul Pendamping bagi Orang Tua

Sampaikan kepada orang tua atau wali bahwa mereka dapat membaca tips untuk
mendampingi siswa belajar dari rumah pada modul pendamping belajar bagi
orang tua.

Jangan Paksakan

Sampaikan kepada orang tua atau wali agar tidak memaksa siswa untuk
menyelesaikan kegiatan pembelajaran ketika sedang lelah, bosan, atau tidak
dapat mengerjakan suatu kegiatan. Namun, anak juga perlu diajarkan tanggung
jawab dan dimotivasi untuk menyelesaikan modul siswa dengan segenap
kemampuannya terlebih dahulu.

Jangan Tinggalkan

Kegiatan pada modul ini dirancang untuk dilakukan siswa bersama orang dewasa.
Seandainya orang tua atau wali tidak dapat mendampingi siswa untuk belajar,
sampaikan kepada mereka untuk memastikan ada orang dewasa lain yang
membantu dan mendampingi siswa.

Terlibat

Sampaikan kepada orang tua atau wali bahwa mereka akan banyak mendampingi
siswa untuk membaca saat belajar dari rumah. Sebaiknya orang tua atau wali
juga membacakan buku setiap hari agar dapat meningkatkan minat dan
kemampuan membaca siswa.



Kerangka Cakupan dan Alur

Pembelajaran Literasi

Berikut adalah hasil pemetaan kompetensi dasar kelas 2

untuk minggu ke-4.

Acuan Kompetensi Dasar Esensial pada Kurikulum 2013

Mata Pelajaran

KD Pengetahuan

KD Keterampilan

Bahasa
Indonesia

Memahami tulisan tegak
bersambung dalam cerita
dengan memperhatikan
penggunaan huruf kapital
(awal kalimat, nama bulan
dan hari, nama orang) serta
mengenal tanda titik pada
kalimat berita dan tanda
tanya pada kalimat tanya.

Menulis dengan tulisan
tegak bersambung
menggunakan huruf kapital
(awal kalimat, nama bulan,
hari, dan nama diri) serta
tanda titik pada kalimat
berita dan tanda tanya pada
kalimat tanya dengan
benar.

Seni Budaya dan
Prakarya

Mengenal karya ekspresi
dua dan tiga dimensi.

Membuat karya ekspresi
dua dan tiga dimensi.

Kerangka desain pembelajaran untuk kelas 2 minggu ke-4 adalah

sebagai berikut.

Tema
Subtema
Topik
Pemahaman
Bermakna

Pertanyaan Pemantik

Alokasi Waktu

Memelihara diri dan lingkungan kita.

Bencana alam.

Penyebab bencana alam, dampak bencana alam, pencegahan

bencana alam, dan penanggulangan pascabencana alam.

Siswa dapat memahami penyebab bencana alam, serta cara

pencegahan dan penanggulannya.

Apa yang dapat kita lakukan untuk mencegah dan mengatasi

bencana alam?

540 menit (6 hari/18 jam pelajaran)

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan | 2020




Tujuan Pembelajaran

Proyek Sepanjang
Minggu

Kosakata Baru

Glosarium

Siswa dapat memahami dan menjelaskan tentang bencana
alam, dampaknya serta pencegahan dan penanggulangan
bencana alam dalam bentuk tulisan tegak bersambung dengan
menggunakan huruf kapital dan tanda baca yang tepat.

Siswa dapat membuat poster tempat-tempat aman dalam
menghadapi bencana yang sering terjadi di daerahnya dan
langkah-langkah evakuasi yang harus dilakukan dalam kalimat

sederhana.

Poster tempat-tempat aman saat menghadapi bencana yang
sering terjadi di daerahnya. Dilengkapi dengan langkah-langkah
evakuasi saat bencana alam.

tumpahan, bahaya, tenang, aman, gempa, panik, bergoyang,
berlindung, kasih, lakukan, masih, kembali, bagaimana

tumpahan
benda yang tercurah keluar dari tempatnya (biasanya berupa

benda cair)

bahaya

sesuatu yang (mungkin) mendatangkan kecelakaan atau
bencana

tenang

tidak gelisah; tidak kacau; tidak ribut; aman dan tenteram
(tentang perasaan hati, keadaan)

aman

bebas dari bahaya; terlindung

gempa

getaran atau guncangan yang terjadi pada permukaan bumi
akibat pelepasan energi dari dalam bumi yang terjadi secara
tiba-tiba

panik

bingung, gugup, atau takut dengan mendadak (sehingga tidak
dapat berpikir dengan tenang)

bergoyang
bergerak berayun-ayun
berlindung

menempatkan diri di bawah (di balik, di belakang) sesuatu

supaya terhindar dari bahaya



e Kegiatan Pembelajaran Literasi

Pembelajaran literasi di kelas awal terdiri atas tujuh kegiatan yang dapat
diselenggarakan dalam kurun waktu satu minggu.

1. Pesan Pagi

Pesan pagi adalah pesan pembuka guru untuk memulai pembelajaran dengan
siswa. Orang tua/wali dapat menyampaikan pesan guru ini sebagai penanda
dimulainya kegiatan pembelajaran. Pesan pagi memuat pertanyaan panduan
untuk mengantarkan siswa menuju topik pembelajaran. Di dalam kegiatan ini,
siswa akan menjawab pertanyaan guru tentang hari atau tanggal hari ini di buku
kerja dan menjawab pertanyaan panduan secara lisan kepada orang tua/wali.
Orang tua/wali membacakan instruksi ataupun pertanyaan jika siswa masih
belum lancar dalam membaca.

2. Membaca Interaktif

Dalam kegiatan ini, orang tua/wali membacakan lembar cerita dan mengajukan
pertanyaan sebelum, selama, dan setelah membaca yang ada di modul siswa.
Jika orang tua/wali dapat mengakses YouTube, orang tua/wali dapat memindai
tautan yang ada dalam modul siswa dan meminta siswa untuk menonton dan
menyimak video tersebut. Orang tua/wali dapat menghentikan video sesaat
ketika muncul pertanyaan dalam video dan meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Setelah selesai menonton dan/atau menyimak cerita, siswa akan mengerjakan
kegiatan memahami kosakata baru. Dalam kegiatan ini, orang tua/wali dapat
mendampingi siswa untuk mendiskusikan kosakata baru yang ditanyakan
sebelum siswa menggambarkan makna atau membuat kalimat dari kosakata
tersebut.

3. Membaca Mandiri

Pada kegiatan membaca mandiri, siswa bebas membaca buku pilihannya
dengan bimbingan orang tua/wali. Jika siswa dapat mengakses internet, buku
yang dibaca dapat berupa buku digital yang telah tersedia pada laman berikut.



@ https:/literacycloud.orgf
@ https:/reader.letsreadasia.orgl
@ http:/badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasal

Setelah membaca buku bersama orang tua/wali, siswa dapat menjawab beberapa
pertanyaan mengenai hal berikut.

a. Tokoh, waktu, dan tempat terjadinya cerita.
b. Peristiwa yang terjadi pada awal, pertengahan, dan akhir cerita.

4. Menulis Tematik

Dalam kegiatan ini, siswa dipandu untuk menulis dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan sesuai topik ataupun cerita yang dibaca. Orang tua/wali
memastikan siswa menulis di buku kerja dan mengikuti instruksi yang ada di
dalam modul. Orang tua/wali dapat mendampingi siswa saat kegiatan ini
berlangsung dan membantu jika ada kata yang tidak dapat diejanya.

5. Baca Lima Kata (Balima)

Baca Lima Kata (Balima) adalah kegiatan membaca kata-kata yang sering
digunakan dalam bahasa Indonesia. Dalam kegiatan ini, siswa berlatih membaca
dan menghafal kata-kata tersebut. Siswa akan membaca 5 kata baru setiap
minggu. Pada tahap awal, orang tua/wali dapat menunjukkan cara membaca
kata-kata tersebut kepada siswa dan memintanya untuk melakukan hal yang
sama setelahnya. Selanjutnya, orang tua/wali dapat menunjuk secara acak
kata-kata yang akan dibaca siswa untuk mengetahui apakah siswa masih
mengingat kata-kata tersebut. Orang tua juga dapat membantu siswa untuk
menggunting lembar kartu kata Balima dan menggunakan kartu kata tersebut
pada saat kegiatan Balima pada hari keempat dan kelima.

6. Membaca Terbimbing

Pada saat kegiatan membaca terbimbing, siswa akan membaca cerita yang
tersedia di modul siswa. Orang tua mendampingi siswa saat kegiatan ini
berlangsung dan mengajukan pertanyaan "Apa yang terjadi di sini?" terkait


https://literacycloud.org/

https://reader.letsreadasia.org/
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/

ilustrasi yang ada pada setiap halaman. Jika dapat mengakses YouTube, orang
tua/wali dapat memindai tautan yang ada di modul siswa dan meminta siswa
untuk membaca cerita dalam video tersebut. Setelah selesai membaca, orang
tua/wali dapat meminta siswa untuk menceritakan cerita yang dibacanya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berikut.

a. Apa yang terjadi pada awal cerita?
b. Apa yang terjadi selanjutnya?
c. Apa yang terjadi pada akhir cerita?

7. Jurnal Membaca

Siswa perlu membaca setiap hari. Mereka membaca lembar cerita yang terdapat
pada modul siswa dan menuliskan judul serta pendapatnya terhadap buku
tersebut.

8. Refleksi Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran harian diakhiri dengan mengisi lembar refleksi. Tujuan
dari refleksi ini adalah untuk melihat kemajuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Refleksi ini juga memberikan masukan bagi guru untuk
mengetahui dukungan yang harus diberikan kepada siswa dalam proses
pembelajaran. Orang tua/wali mendampingi siswa saat mengisi lembar refleksi
dan mendiskusikan hal yang dipahami dan dirasakan siswa selama proses
belajar pada hari itu.



Modul Belajar Literasi dan Numerasi Jenjang Sekolah Dasar

Modul Pendamping bagi Guru

Kerangka Cakupan dan Alur
Pembelajaran Numerasi

Berikut adalah hasil pemetaan kompetensi dasar kelas 1

untuk minggu ke-4 pada pembelajaran numerasi.

Acuan Kompetensi Dasar Esensial pada Kurikulum 2013

Mata Pelajaran

KD Pengetahuan

KD Keterampilan

Matematika

Menjelaskan dan
menentukan panjang
(termasuk jarak), berat, dan
waktu dalam satuan baku
yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Melakukan pengukuran
panjang (termasuk jarak),
berat, dan waktu dalam
satuan baku yang berkaitan
dengan kehidupan
sehari-hari.

Kerangka desain pembelajaran untuk kelas 1 minggu ke-1 adalah sebagai

berikut.

Tema
Subtema

Topik
Pemahaman

Bermakna

Pertanyaan Pemantik

Kosakata Baru

14

Memelihara Diri dan Lingkungan Kita

Bencana Alam

Penyebab bencana alam, dampak bencana alam, pencegahan

bencana alam, penanggulangan dan pasca bencana alam.

Data fenomena alam dapat digunakan untuk mempelajari pola

dan membuat prediksi.

e Berapa sering terjadi bencana alam?

e Berapa banyak curah hujan yang dapat mengakibatkan banjir?

e Bagaimana mengukur gempa?

e Berapa tinggi semburan dari gunung berapi?

e Berapa jauh semburan dari gunung berapi?

Piktograf, kategori, simbol




Alokasi Waktu

Tujuan Pembelajaran

Media/Alat Peraga

Proyek Akhir Minggu

540 menit (6 hari/18 jam pelajaran)

Siswa mampu membaca dan menginterpretasi data dari grafik

gambar (piktograf) dengan skala.

Untuk hari ke-4, menyediakan data mengenai suhu harian di

kota/desa tempat siswa berada.

Membuat poster tempat-tempat aman saat menghadapi bencana
yang sering terjadi di daerahnya beserta langkah-langkah
evakuasi saat bencana alam.



a Kegiatan Pembelajaran Numerasi

Pembelajaran numerasi di kelas awal terdiri atas enam kegiatan yang dapat
diselenggarakan dalam kurun waktu satu minggu.

1. Kegiatan Intuisi Bilangan (Number Sense Routine)

Intuisi bilangan (number sense) adalah suatu kemampuan berpikir secara luwes
dengan bilangan yang mencakup nilai besaran, komputasi mental, estimasi, dan nilai
kewajaran hasil perhitungan. Pada kegiatan intuisi bilangan, siswa melakukan kegiatan
yang melatih kemampuan untuk "melihat" bilangan (mental image of numbers),
hitungan, hubungan antarbesaran, dan sebagainya. Misalnya, siswa dapat secara
cepat mengenali banyaknya benda tanpa menghitung.

2. Konsep Matematika

Dalam kegiatan ini, siswa diberi salinan buku berisi naskah penjelasan konsep untuk
dibacakan secara interaktif. Jika memiliki akses internet, siswa dapat menyimak video
pada kanal YouTube. Guru telah memberi tahu orang tua atau wali cara mengakses
video di YouTube. Salinan buku dan video pada kanal YouTube memperkenalkan
konsep matematika dan ditindaklanjuti dengan kegiatan. Misalnya, setelah membaca
salinan buku dan/atau menonton video mengenai bilangan yang muncul di
mana-mana, siswa diminta mencari bilangan di rumah dan sekitarnya.

3. Eksplorasi Matematika/Pemecahan Masalah

Pada kegiatan eksplorasi matematika, orang tua atau wali dan siswa melakukan
kegiatan bersama yang mengandung unsur matematika. Dalam kegiatan ini, siswa
akan mengeksplorasi matematika untuk membangun konsep dan menyelesaikan
masalah yang dapat meningkatkan kemampuan aras tinggi (HOTS).



4. Latihan

Aktivitas latihan adalah untuk memperlancar (mastery) konsep yang sudah
dieksplorasi. Di sini, siswa bisa melakukannya secara mandiri dengan buku/lembar
kerja yang disediakan. Untuk kelas 1, latihan masih sederhana, bergambar, dan banyak
aktivitas menggambar, mewarnai, atau melingkari. Untuk kelas 2 dan 3 juga masih

menggunakan gambar, tetapi sudah ada latihan berupa angka/bilangan.

5. Proyek Akhir Minggu

Proyek dilakukan pada akhir pembelajaran, yaitu hari ke-6. Proyek yang akan dilakukan
terintegrasi dengan literasi dan lintas mata pelajaran yang memungkinkan. Misalnya,
siswa membuat poster mengenai diri dan keluarganya dengan menggunakan bilangan.
Kompleksitas bilangan yang digunakan sesuai dengan tingkat kelasnya: kelas 1
menggunakan bilangan sederhana sampai dengan sepuluh, kelas 2 menggunakan
bilangan yang lebih besar dan dalam bentuk jumlah atau selisih, dan kelas 3
menggunakan perkalian dan pembagian. Melalui aktivitas ini, siswa juga
mengintegrasikannya dengan mata pelajaran lain, misalnya mengaitkan kebudayaan
dengan tradisi dan kebiasaan keluarga, sains dengan indra yang dimiliki, dan
sebagainya.

6. Refleksi Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengisi lembar refleksi. Tujuan dari refleksi ini
adalah untuk melihat kemajuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Refleksi
ini juga memberikan masukan bagi guru untuk mengetahui dukungan yang harus
diberikan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Refleksi pembelajaran ini meliputi

kegiatan:

intuisi bilangan;

e konsep matematika;

eksplorasi matematika/pemecahan masalah; dan

latihan.



e Penutup

Selamat! Anda telah membantu siswa belajar selama seminggu. Minta orang tua atau wali
dan siswa mengumpulkan buku/lembar kerja serta produk hasil belajar siswa kepada Anda
untuk diberikan umpan balik dan dijadikan portofolio. Jangan lupa untuk menanyakan dan
berdiskusi dengan orang tua atau wali tentang proses belajar siswa selama satu minggu ini,
sebelum Anda menyerahkan dan menjelaskan modul untuk panduan belajar minggu
berikutnya.



Lampiran 1

Langkah-Langkah
Kegiatan Pembelajaran
Literasi dan Numerasi
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Kegiatan Pembelajaran
Literasi dan Numerasi

untuk Siswa Sekolah Dasar

Subtema Bencana alam

Topik Penyebab bencana alam, dampak bencana alam,
pencegahan bencana alam, penanggulangan dan
pascabencana alam



Hari Ke-1
Kegiatan1 (O 30 Menit

OIO )~ Ayo Menyimak

@ Pesan Pagi: 15 Menit

Kelas2 Minggu Ke-4

Selamat pagi, siswa kelas 2!

Semoga kamu selalu semangat belajar. Jangan
lupa siapkan buku kerja dan alat tulismu.
Kita berdoa dulu sebelum memulai aktivitas
belajar, agar aktivitas belajar yang dilakukan
berguna bagi kita.

Hari ini, kamu akan belajar tentang bencana
banijir. Banjir adalah bencana alam yang terjadi
ketika air jumlahnya terlalu banyak merendam

daratan.
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Kegiatan Literasi

-
0 Ayo Mengamati

Kamu bisa memulai pelajaran dengan mengamati
kalender di rumah! Lalu, tulislah jawaban dari
pertanyaan di bawah ini pada buku kerja!

1. Tanggal berapakah hari ini?

==
Q Ayo Menjawab Lisan

Jawablah pertanyaan yang diajukan oleh orang
tua atau walimu secara lisan!

jﬁ Peran Orang Tua atau Wali

Orang tua atau wali mengajukan pertanyaan di bawabh ini
kepada siswa dan memintanya menjawab secara lisan.

1. Menurutmu, apa yang terjadi saat banjir?
Sebutkan 2 hal yang kamu ketahui!
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Hari Ke-1

Kelas2 Minggu Ke-4

-
0 Ayo Mengamati

@ Membaca Interaktif: 15 Menit

Sebelum membaca, coba
amati gambar sampul ini
dengan teliti!

Lalu, jawablah pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan
oleh orang tua atau walimu!

Saat Banijir Datang
Witaru Emi LEI'SEEIAE‘Read
Poppy Rahayu i

N)
% Peran Orang Tua atau Wali

Orang tua atau wali mengajukan pertanyaan-pertanyaan di
bawah ini kepada siswa sebelum membaca.

1. Apa yang kamu lihat pada gambar ini?

2. Menurutmu, di mana cerita ini terjadi?

@ Ayo Menyimak

Bukalah Lembar Cerita 1, cerita Saat Banjir
Datang! Ayo, kita simak ceritanya!

N\
\% Peran Orang Tua atau Wali

Orang tua atau wali membacakan Lembar Cerita 1 kepada
siswa dan mengajukan 2—3 pertanyaan selama membaca dan
setelah membaca.
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Saat Banjir Datang

Witaru Emi ¥
Let’ngead
Po p py Rah ayu @ The Asia Foundation

Seperti biasa, Kak Nilam membacakan buku untuk Banyu.

him. 8 Modul Belajar Literasi dan Numerasi jenjang SD, Modul Belajar Siswa



Lembar Cerita 1

Saat asyik menyimak, Banyu terusik. Ada sesuatu di kakinya.
Air! Kok ada tumpahan air sebanyak ini?

’Banjir’” teriak Kak Nilam sambil bergegas menyelamatkan
buku-bukunya.

’Banyu, ayo bantu!” Air terus datang, makin banyak. Hanya di
laut Banyu melihat air sebanyak itu. Dia menjadi takut.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan | 2020 him. 9



Banyu tidak tahu harus melakukan apa.
Dia ingin berada di tempat yang aman dan kering. Hop!
’Aku di sini saja.’ Eh, apa itu yang bergerak- gerak?

Ubur-ubur! Ceguk ..! Ceguk ..! Banyu mulai cegukan. Makin dia
takut, makin sering dia cegukan. Astaga, mereka
mengikutinya!

*Tolong! Aku tidak mau disengat ubur-ubur!’ teriak Banyu.
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Lembar Cerita 1

Ceguk ..! Ceguk ..! ’Bukan, Banyu. Itu bukan ubur-ubur,” kata
Kak Nilam.

’Itu hanya kantong plastik.’

Tak! Tak! Bunyi apa itu? Duh, apa lagi yang datang?

Kepiting dengan capit teracung! Tempat ini sudah tidak aman.
Banyu harus mencari tempat lain.
’Kak, tolong! Kepiting itu mau mencapitku. Huhu, aku takut,’

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan | 2020 him. 1



Ceguk ..! Ceguk ..! ’Bukan, Banyu. Itu bukan kepiting.’
Kak Nilam menenangkan Banyu. Itu hanya penjepit. Slur! Slur!
Banyu mendengar sesuatu lagi.

Tentakel menjulur-julur ke arahnya.
Banyu yakin, kali ini dia benar-benar dalam bahaya.
’Kak, ada gurita. Dia mau menangkapku,’ teriak Banyu.
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Lembar Cerita 1

Ceguk ..! Ceguk ..! ’‘Bukan, Banyu. Itu bukan gurita.’
Kak Nilam tersenyum.

’Itu hanya kain pel.’

Set! Set! Itu! Itu! Banyu melihat sirip hiu. Besar sekali.

’Kalau siripnya sebesar itu, pasti ikannya juga besar. Giginya
juga ... huaaa! Tolong! Aku tidak mavu digigit hiu!

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan | 2020 him. 13



Ceguk! Ceguk! ’Bukan. Banyu. Itu bukan hiu. Tenang saja, ada
Kakak di sini.” Namun, Banyu tidak bisa tenang.
Bagaimana kalau nanti ada hewan-hewan lain?

Banyu akan tetap di sini.
’Semoga saja mereka tak bisa naik.’
Namun, air makin tinggi.
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Lembar Cerita 1

’Aku harus pindah ke mana?’
Ceguk! Ceguk! Ceguk!
’Kakak ... ceguk, tolong aku!”’

Ceguk! Ceguk! Ceguk! Ceguk!

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan | 2020 him. 15



’Ayo naik. Kapal ini akan membawa kita ke tempat aman,’ seru
Kak Nilam. Tooot! Banyu menjadi lega.
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Lembar Cerita 1

Cipak! Kecipak! Kapal bergoyang-goyang.
Kapal Banyu tak sendiri. Ada juga kapal yang lain.

Awas! Kapal besar lewat!” Tooot! Tooot!

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan | 2020 him. 17
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Jika tersedia jaringan internet, kamu juga bisa
meminta orang tua atauv walimu membuka
tautan di bawah ini untuk menyimak video

membaca interaktif, cerita Saat Banjir Datang.

E 5] Pindai QR berikut Sumber Video
- e Arahkan kamera perangkat pada gambar di samping kiri
e Pastikan kamera fokus dan muncul instruksi membuka tautan n YOUTUbe
« ® Klik tautan tersebut dan video dapat dibuka pada perangkat Literasi Anak Indonesia
E Atau dapat melalui https://bit.lu/saatbanjirdatang
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https://bit.ly/saatbanjirdatang

Hari Ke-1

Kelas2 Minggu Ke-4

= \)
@h@ Peran Orang Tua atau Wali

Orang tua atau wali membantu memindai QR atau membuka
tautan untuk menonton video membaca interaktif, cerita
Saat Banjir Datang. Saat muncul pertanyaan dalam video,
orang tua menghentikan video sesaat dan meminta siswa
untuk menjawab pertanyaan tersebut.

Jurnal Bacaanku

ﬁ

Kamu sudah selesai membaca. Selanjutnyaq,
tulislah judul cerita yang telah kamu baca dalam
Jurnal Membaca Mingguan pada halaman 155!

==]
% Ayo Bercerita

Setelah membaca cerita Saat Banjir Datang,
ceritakanlah tentang hal-hal di bawah ini!

Siapa tokoh dalam cerita?
Di mana ceritanya terjadi?
Kapan ceritanya terjadi?

. Apa yang terjadi pada awal cerita?
Apa yang terjadi selanjutnya?
Apa yang terjadi pada akhir cerita?

ou A BN

Ceritakan kepada orang tua
atau walimu! Lakukan dengan
percaya diri dan santun!
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Kegiatan Literasi

)
&2
N

Orang tua atau wali meminta siswa menceritakan kembali

cerita dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan di atas

sebagai panduan.

Peran Orang Tua atau Wali

@/ﬁll Ayo Menulis Kosakata Baru

Apakah kamu masih ingat cerita Saat Banjir
Datang? Ada kata-kata tumpahan, aman,
tenang, dan bahaya.

Sekarang, kamu akan membuat kalimat dengan
menggunakan kata-kata itu.

Tulislah kembali kalimat-kalimat berikut ini
dengan kata yang tepat di buku kerjamu.

aman bahaya
tumpahan tenang
1. AirlKokada. ... ... ... ... air sebanyak ini?

2. Banyu tidak tahu harus melakukan apa.

Dia ingin berada di tempat yang......... dan
kering.

3. ’Bukan, Banyu. Itu bukan hiu.... ... .. sqjaq,
ada Kakak di sini.” Namun, Banyu tidak
bisa..........
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Hari ke-1

Kelas2 Minggu ke-4

4. Banyu yakin, kali ini dia benar-benar dalam

Tulislah jawabanmu dalam buku kerja! Ingat,
gunakanlah huruf kapital dan tanda baca
yang tepat, ya!

N\
@m‘% Peran Orang Tua atau Wali

Orang tua atau wali dapat membimbing siswa untuk
mengerjakan kegiatan menulis kosakata baru dengan
mengikuti format lembar kerja pada halaman 148. Jika siswa
mengalami kesulitan, orang tua atau wali dapat membantu.
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@ Ayo Menulis

@ Menulis Tematik: 30 Menit

Sekarang, saatnya kamu melakukan kegiatan
menulis dan menggambar pada buku kerja.
Lakukan secara mandiri dan perhatikan posisi
dudukmu, ya!

1. Gambarlah tentang bencana banjir!

2. Lalu, tulislah:

a. 2 hal yang menyebabkan terjadinya banjir!
b. 2 hal yang dapat kamu lakukan saat terjadi

banjir agar terhindar dari bahaya!
c. 2 akibat yang ditimbulkan oleh banijir!

Tulislah jawabanmu dalam buku kerja dengan
tulisan tegak bersambung! Ingat, gunakaniah
huruf kapital dan tanda baca yang tepat, ya!

N)
@W% Peran Orang Tua atau Wali

Orang tua atau wali dapat membimbing siswa untuk
mengerjakan kegiatan menulis dengan mengikuti format
lembar kerja pada halaman 149. Jika siswa mengalami
kesulitan, orang tua atau wali dapat membantu.
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Hari ke-1

Kegiatan 3 () 30 Menit
Kelas2 Minggu ke-4

@ Balima (Baca Lima Kata): 10 Menit

Bacalah kata-kata yang ditunjuk oleh orang tua
atau walimu dengan nyaring!

..............................................................................

N
@1@ Peran Orang Tua atau wWali

Orang tua atau wali membaca setiap kata sambil menunjuk
kata tersebut. Minta siswa untuk melakukan hal yang sama.

00

Bukalah Lembar Cerita 2, cerita Telius Naik
Pesawat! Bacalah dengan nyaring!

@ Membaca Terbimbing: 20 Menit

Pastikan kamu membaca dari kiri ke kanan!
Tunjuklah kata yang dibaca, ya!
Ayo, baca ceritanya!

N\

% Peran Orang Tua atau Wali

Orang tua atau wali mendampingi siswa membaca Lembar
Cerita 2, cerita Telius Naik Pesawat. Tunjuklah gambar pada
setiap halaman dan ajukan pertanyaan, "Apa yang terjadi di
sini?" sebelum siswa membaca teksnya.
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Telius Naik Pesawat

Telius terpilih untuk
mengikuti Olimpiade
Olahraga Siswa Nasional. Dia
akan naik pesawat ke ibu
kota provinsi. Telius sudah
lama ingin naik pesawat.

Pagi ini, Telius diantar Mama
pergi ke bandara. Suasana
masih agak gelap karena
tertutup kabut. Mereka naik
mobil angkutan pedesaan.
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Lembar Cerita 2

Mobil angkutan pedesaan
penuh dengan barang. Telius
duduk berdesakan dengan
penumpang lainnya.

Mereka sudah memasuki
kota. Jalan yang ramai
membuat mobil angkutan
pedesaan berjalan lambat.
Tiba-tiba mobil itu mogok.

Telius merasa cemas. Dia
takut tertinggal pesawat.
Telius melihat pangkalan
ojek di seberang jalan.
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“Qjek!” teriak Telius.

Telius mengajak Mama turun
dari mobil angkutan. Telius
dan Mama naik ojek.

Ojek melaju di tengah
keramaian. Telius dan Mama
sampai di bandara. Mereka
merasa lega.

Anggota tim yang lain sudah
menunggu Telius. Telius
berpamitan kepada Mama.
Dia segera berlari untuk
bergabung dengan timnya.



Lembar Cerita 2

Seluruh anggota tim masuk
ke dalam pesawat.

“Wow!” seru Telius.

Dia sangat kagum melihat
ruangan pesawat yang luas.

Pramugari menunjukkan
tempat duduk Telius. Telius
duduk di kursinya. Setiap
penumpang duduk di tempat
masing-masing.

Telius teringat suasana di
angkutan pedesaan.
Penumpang harus duduk
berdesakan. Di pesawat, dia
bisa duduk dengan nyaman.
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Kegiatan Literasi

Telius mengagumi
pemandangan dari jendela
pesawat. Benda-benda
semakin mengecil hingga
hanya awan yang terlihat.
Telius pun tertidur.

“Bangun, Telius! Kita sudah
sampai,” panggil ketua tim.
Teman-teman tertawa
melihat Telius terkejut.
Perjalanan dengan pesawat
ternyata cepat sekali!

Buku ini dikembangkan sebagai hasil kerja sama Pemerintah RI-UNICEF dan
Pemerintah Australia (DFAT).

Ditulis oleh Endang Wuriyani dan diilustrasi oleh Rahman Murzaman.
Diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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Hari ke-1

Kelas2 Minggu ke-4

V9
\O7%
Jika tersedia jaringan internet, kamu juga bisa
meminta orang tua atauv walimu membuka
tautan di bawah ini untuk menyimak video

membaca terbimbing, cerita Telius Naik Pesawat

E E Pindai QR berikut Sumber Video
[ e Arahkan kamera perangkat pada gambar di samping kiri
e Pastikan kamera fokus dan muncul instruksi membuka tautan vou.ru e
o Klik tautan tersebut dan video dapat dibuka pada perangkat Literasi Anak Indonesia
Er Atau dapat melalui https://bit.lu/teliusnaikpesawat]

N)
@h@ Peran Orang Tua atau Wali

Orang tua atau wali dapat mendampingi siswa membaca
melalui tautan YouTube yang diberikan. Saat menggunakan
video, orang tua atau wali dapat menghentikan video sesaat
dan mengajukan pertanyaan, "Apa yang terjadi di sini?"
sebelum dia membaca teksnya!
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